BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rivalitas antara Amerika Serikat da.n Tiongkok sudah terbentuk setelah
Tiongkok mengalami masa h:ebmmkunnm t!lhn perekonomian. Terhitung sejak
Tiongkok memasuki  pasar bebas (memjadi anggota  World  Trade
DrpanizationWTIOY pmi:]. tahun 2001. Pada tahun 2010 tlnﬂgkl:k mulal mengalami
pertumbuhan ckonomi vang drastis, produksi dan ekspor bamng industr
manufaktur mengalami peningkatan. hingga pada !ﬁhh 2018 Amerika Serikat
mnh;m&uyndun statusnys sebagai negara dengan perekonomian fertingoi di dunia
perfahan milai digeser oleh hadimya Tiongkok. Sejak tﬂhmm mﬂ'ﬂh Serikat
memuia kebijokan sekuritisas: dalam ekspor dan impor pmdnk 'ﬂmgh:ik hlugga
kemudian kedus negars tersebul mengalami kondisi perang farf (tarif
war ) Steinbock, 201 8).

Ketegangan perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang
mencuat sefak tahun 2018 telah menjadi sorotan uhmtd:ﬁtﬂdﬁmnh ekonomi
internasional. Konflik ini dipicu oleh kebijakan pmlahﬁﬂ: Amerika Serikat yang
menuding Tiongkok melakukan praktik perdagangan tidak adil seperti subsidi
negam, pencurian keksyaan intelektunl. dan mansfer teknologi paksa(Yu, 2019).
ﬁesidm--ﬂnﬁ]ﬂﬁm menandatangani “Presidential Memorandum Targeting
China’s Economic Aggression” dan memberlakukan tanf terhadap impor baja dan
aluminium. Ketegangan nﬁﬁﬂhﬂyﬁmﬂgtﬂnnm perdogangan global,
tetapi jugn mengancam stabilitas politik ekonomi internasional, terutama bag
negara berkembang seperti Indonesia. Strategi proteksionis mencakup pembatasan
mvestasi Tiongkok di sektor teknologi AS, penguatan kontrol ekspor, seria
pelarangan ekspor barang-barang berteknologi ganda ke Tiongkok. Pemerintah
Juea memperkenslkan Daftar Entitas, yang melarang perusahoan-perusahaan AS
berbisms dengan entitas yang masuk dalam daftar tersebut, seperti ZTE Corporation
yang dituduh melanggar sanksi AS terhadap Iran{Kapustina, 2020). Rangkaian



peristiwa-peristiwa penting dalam menganalisis perang dagang antara AS dan
Tiongkok dijelaskan pada table berikut:
Tabel 1. Peristiwa Penting dalam Perang Dagang.

FPerlode waktun, konteks Tindakan AS Tindakan Tiongkok
U

Pada April - Mei 2017 Investigasi terhadap Perusahaan-perusahaan
Megosiasi tingkat atas untuk | impor bitja dan AS memperoleh akses
menyelesatkan plimamum dimuaiat. AS. | vang lebih besar ke pasar
ketidakseimbangan mengizinkan China pestanian, energ, dan
perdagangan: rencana 100 | menjual ungpas yang keunngan Tiongkok
hari untuk perundingan | dimasak ke AS '
perdagungmn
Februari— April 2018 Tarif pengamanan Tarf sebesar-1 3-13% pada
Investigasi terhadap global: 30% untuk 128 kategori produk
tindakan. kebijakan. dan panel surva; 20% untuk | termasuk-bugh, angour,
praktik Tiongkok yang mesineuci: 25% untuk | pipa baja tanpa .
berkaitan dengan trons fer impor baja; 10% untuk . | sambungan, dagmg babi,
teknolom, kekayasn mpor aluminium, o alumimum daur ulang.
imtelekiual, dan inovasi. AS | Langkah-langkah yang | Bea antidumping sebesar
mengajukan kosus ke WTO. | mepargetkan Tianghﬁk: 178.6%% pada impor
terhadap Tiongkok atas membatasi investasi di | sorgum dan AS
pemberian lisensi yang -sektor teknologi utama;
diskrimmnatif. AS merilis mengenakan tarf impor
pernyataan resmi (Me untuk kedirgantaraan,
2018) TL komunikasi, dan

permesinan;

memasubkkan ZTE ke

dalam Daftar Entitas




FPerlode waktu, kenteks Tindakan AS Tindakan Tiongkok
I m
Juli 2018 Negosiasi sedang | Tarif 25% pada 818 Tarif sebesar 253%
berlangsung; diskusi produk (impor senilai terhadap 543 produk
internal mengenal daftar £34 miliar) {impor senilai $34 miliar),
pembatasan bar termasuk produk
pertanian, otomotif, dan
produk akuatik
Agustos 2018 Para pihak Tarrif 25% atas 279 Tarif sebesar 25%
saling bertukar daftar awal. | barang (impor senilai terhadap 333 barang
Tiongkok mengajukan $16 miliar) termasuk: | (impor senilai $16 miliar)
tumtutan ke WTO dan semikonduktor, bahan | lermasik: batu bara, sisa
mengajukan keluhoan kimin, plastik, sepeda | tembaga, hll'mn bakar, bus
terhadap AS motor dan skuter listnk | dan peralatan medis
September 20018 Tiongkok | Tarif 10% (diwmumbkan | Tarif 5% dan 10% untuk
membatalkan negosiasi dan dapat ditingkatkan | impor senilai $60 miliar
perdagangan dan merilis lebih lanjut hingga 257
Buky Putth yang pada tahun 2019) atas
menyutakan posisi resminya | impor senilai $200
miliar dani Tionghok

KTT G20 di Buenos Aires | AS mengumumbkan Tiongkok meningkatkan
pada Desember 2018. AS | bahwa daftar tarif baru | impor produk pertanian
dan Tiongkok sepakat uniuk | akan ditunda dan energi. serta
tidak menaikkan tarif menurunkan tarif bea
selama 90 han measuk mobil dan produk

otomotif dari 25% menjadi
standar 5%

Mei — Juni 2019 Negosiasi
perdagangan yang sedang

berlangsung sebelum

Tarif sebesar 25% (naik
dari 104} atas impor

seailal 5200 milar.

Tarif sebesar 25%-20%-
107 diberlakukan untuk

impor senilai $60 miliar




FPerlode waktu, kenteks Tindakan AS Tindakan Tiongkok
I m
pertemuan puncak G20 Huawei dan lima (naik dari 10%-10%-5%
Tarif 25% (naik dani 10%) | perusahaan Tiongkok | secara berurutan)

atas impor senilai 3200

luinnya dimeasukkan ke

miliar. Huawei dan lima dalam Daftar Entitas
perusahaan lainnya
KTT G20 di Osaka pada Larangan transaksi Tiongkok umumbkan
bulan Juni 2019, Para pihak &upul-lume: rencananya untuk
sepakat untik menghindari | dipertimbangkan tingkatan impor produk
kenaikan tarif kembali. 110 produk | pertanian

dikecualikan dart tarif

25%

Sumber: US-China Trade War: Causes and Outcomes (Kapusting, 2020).

Dt empivis menunjukkan babwa Indonesia turut terdampak secarn
langsung dan tidak langsung oleh perang dogang im. Berdasarkon laporan Badan
Pasat Statistik (2022). ekspor Indonesia ke Tiongkok mengalami peningkatan pada
sekfor pertambangan, sedangkan ke Amerika Serikal meningkal pada sektor
manufaktur (“Badan Penelitian dan Pengembangan Kemhan R1.” n.d.). Meskipun
demikian, ketergantungan terhadap pasar luar dan perubahan preferensi kebijakan
dapgang kedua negary membuat posisi Indonesia bermdn dalam ketidakpastian
strategis. Menurut Salitski (2020) ketegangan dagang antara kedua kekuatan
tersebut mendorong negara-negarn mitra untuk merefomulasi stratiegi ekonomi dan
diplomasi [Salitskii and Salitskaya, 2020). Hal ini memperkuat urgensi Indoresia
untuk merespons bukan hanyva melalui kebijakan ekonomi, tetapi juga melalui
instrumen diplomasi dan strategi luar negen yang tenntegrasi. Faktanya bahwa
ketegangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok tidak menunjukkan tanda-tanda
mereda. Bahkan, konflik ini telah meluas ke mnah teknologi dan keamanan,
memperparzh kompleksitas hubungan internasional di kawasan Asia Pasifik. Bagi



Indonesia, kondisi ini mengharuskan perumusan kebijakan luar negeri yang tidak
hanya bersifat reaktif. melainkan juga proaktif dan strategis. Penguatan posisi tawar
di forum multilateral seperti ASEAN dan G20, serta reposisi terhadap investasi
asing dan kerjs sama perdagangan, menjadi penting untuk menjaga kedaulatan
ekonomi dan politik luar negeri. Dalam hal ini, diplomasi luar negeri Indonesia
tidak bisa dilepaskan dari strategi ekonomi nasional yang saling berkaitan.
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XA = Ekspor Indonesia ke Amerika Serikat

XC = Ekspor Indonesia ke China

MA = Impor Indonesia ke Amerika Serikat



MC = Impor Indonesia ke China

Terlihat bahwa pada tabel periode ekspor dan impor Indonesia terhadap
Amerika Serikat lebih besar jika dibandingkan dengan ekspor dan impor
Indonesia terhadap China hal ini dapat dilihat dan angka perbandingannya yang
melebihi dari satu namun jika dilihot beberapa tahun kemudian setelah tahun
2000an terfihat bahwa angka perbandingan tersebut makin lama makin kecil
artinyn ekspor dan impor Indonesia teshadap Amerika Serikat cendrung turun atau
sebaliknya ekspor ﬁmr I.ndm Mﬂ!ﬂqx mengalami peningkatan,
namun secard rata-ritn erh dingan ekspor Indonesis ke China dan Amerika
Smkﬁ!ﬂhﬂrl,ﬂlm hbﬂlﬂlﬁ sutu dan. impor Indonésia ke Amerika
Serikat dan China ratarata perbandingannya 131 atay masih lebh dari satu
artinys secara mis-rata ekspor dan impor MM'ﬁmuﬁkn Serikat
ﬁﬂl besar jika dibandingkan dengan ekspor dan impcwmn dengan

hnﬁmm sehﬂga] negary yang menjalankan prinsip pu&ﬁkj:mmgen
bebas aktif dihadapkan pada dilems besar dalam merespons realitas antara
Ameriks Serikat dan Tiongkok. Di satu sisi. Amerika, Serikst merupaksn mitra
utama dalam hal investasi dan keamanan kowasan. Dﬁﬂﬂfﬁhﬁi’-'unﬁ-mja:ﬁ
mitrn dﬂgﬂng terbesar dan investor utama dalam m.ﬁ:lmrnttltml.uhﬂ shkema Belt
and Read Imlmu\re. perang. d@nﬂﬂ..lelah mmmu.ketshhnat:mw disrupsi
negara mitra dagang utama kedun negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu,
respons  kebijakan luar negeri Indonesia perlu dianalisis dalam rangka
menyeimbangksn kepentingan ekonomi nasional dan stabilitss hubungan
internasional. - :

Penelition ini secara spesifik membatasi rusng lingkup analisis pada
periode tahun 2008 kingga 2025, Pemilihan tahun 2018 didosarkan pada titik awal
eskalusi perang dagang yang ditandai dengan pemberlakuan tanf impor baja dan
aluminium oleh Amenka Serikat. Sementara itu. batas akhir tahun 2025
ditetapkan untuk mencakup dinamika kebijakan luar negeri Indonesia dalam
merespons ketegangan yang masih berlanjut, serlz untuk mengkaji efeltiviias



langkah-langkah strategis pemerintah dalam dokumen perencanaan pembangunan

nasional jangka menengah yang relevan dengan stabilitas ekonomi di tengah

nivalitas kedua kekuatan besar tersebut.

dagang Amerika Serlkaldm'ﬁnngkn Bagaimana kebijakan hiar negeri
S";rltagl nasional  dalam

3. h'[uuelaskmm:pl'lmm:hn knnﬂ]kperdngmgxng]uhdmiudappmm
strategis Indonesia dalam sistem internasional.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritls

Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan kajian ilmu hubungan internasional, khususnya dalam komteks
kebpkan e e o dplocagpgone i

kerangka teori. ruang lingkup dan Mmpaﬂhammatndnpnmlﬂmnsm
ringkas, serta sistematika penulisan itu sendin.

Bab II: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritis

Bab ini memuat kajian literatur yang relevan dengan topik penelitian, landasan
teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan, kerangka pemikiran



mendukung penyusunan analisis.

Bab I1T: Metodologi Penelitian

Bab lmmnnjehskmpmd&hmmhnjems pﬂmlmm. Ifknikpaugm'r@ulmdnm.
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